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Todung Mulva Lubis

dan Demokrast Indonesia

Franz Magnis-Suseno

Saya tidak ingat lagi kapan pertama kali bertemu dengan
Profesor Todung Mulia Lubis, ya Bung Todung sebagaimana
kami memanggilnya. Kira-kira di tahun 80-an. Barangkal
dalam kaitan dengan Lembaga Bantuan Hukum (LBH) di
Jalan Diponegoro di Jakarta Pusat? la termasuk cendekia-
wan, tokoh intelektual, sosok Indonesia yang sudah sejak pu
luhan tahun member kepada saya harapan akan masa depan
bangsa. Orang dengan integritas vang tidak dapat diragukan,
vang secara prinsip tidak bisa menerima pola pemerintahan
4 la Suharto, tdak karena apriori, melainkan karena sekian
banyak ketidakadilan yang berkaitan dengan Orde Baru itu,
karena sejarah pelanggaran hak-hak asasi manusia yang se
rius. Orang vang kritus, tetapi, atau justru karena 1tu, tidak
fanatik, realis, dengan pandangan ke depan. Setiap kal
omong dengan Bung Todung saya merasa diperkuat dan ter-
hibur. Saya merasa, masa depan bangsa bisa dilihat dengan
harapan karena ada orang seperti Todung Mulia Lubis.

Akhir 199] -kalau tak salah ingat- Gus Dur mendinkan
Forum Demokrasi. Saya pun diundang i1kut. Salah satu
pendiri adalah Todung Mulia Lubis. Hampir setiap dua
minggu kami bertemu, secara santai. Sekali-sekali polisi
membubarkan pertemuan kami, tetapi baru sesudah i1kut
makan mie goreng bersama. Kegiatan Forum Demokrasi
sckedar omong saja, tap: rupa-rupanyva Pak Harto merasa
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kannva sebagai duri dalam dagingnya, barangkali teringat
akan Liga Demokrasi permulaan tahun 60-an yang dibubar-
kan Sukarno.

Dalam Fordem itu Bung Todung anggota yang penting.
Penting karena kecerdasan, objektivitas penilaian, prinsip-
prinsip kemanusiaan, tekadnya bahwa hak-hak asasi manu-
sia harus diberi kedudukan dalam sistem hukum Indonesia.
Saya belajar banyak dari Beliau. Bersama- sama kami ber
syukur waktu demonstrasi para mahasiswa akhirnya men
dorong Suharto untuk mundur dari kepresidenen. Dengan
matinya Orde Baru Forum Demokrasi kehilangan sebagian
besar alasan mengapa didirikan, maka akhirnya meninggal
dunia juga. Bagl saya suatu pengalaman yang amal bagus
dan berharga.

Kalau saya refleksikan, maka sosok Todung Mulia Lubis
berarti karena tiga keterikatan hati dan pikirannya yang
tidak pernah dikompromikan, dan yang saya anggap hakiki
apabila kita mau membangun suatu Indonesia yang bisa
dibanggakan, ya, boleh dikatakan, yang sesuai dengan cita-
cita amat luhur yang kita sebut Pancasila. Tiga komitmen
itu adalah humanisme, demokrasi dan keagamaan yang

terbuka.

Humanisme adalah istilah yang bisa berarti banyak
-meskipun arti-arti itu berkaitan satu sama lain. Humanisme
adalah nama suatu zaman dan budaya yang muncul di
ltalia di abad ke-13 dan bermuara dalam Renaissance, di
mana paradigma tradisional pada agama mular diganti
dengan paradigma yang berfokus pada manusia, itu pun
sebagai pertemuan dengan budaya pra-Kristiani di Roma
dan Yunani kuno yang memang menempatkan manusia
pada pusat perhatiannya. D1 abad ke-20 nama humanisme
di Barat malah juga dipakai untuk secara eksplisit melawan
agama, tentu agama Kristiani dan pertama-tama agama
Katolik. Di Jerman ada Humanistische Union yang cksplisit
ateis, yang menurut programnya mau melawan pengaruh
Gereja dalam kehidupan kenegaraan. Tetap: dalam arti yang
paling luas kata humanisme sekarang dipakal untuk suatu
sikap terbuka, ya sikap kemanusiaan, sikap yang terung-
kap bagus dalam sila kedua Pancasila, “kemanusiaan yang
adil dan beradab”. Dalam arti terakhir ini saya mengalami
Todung Mulia Lubis sebagai seorang humanis. Humanis be-
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rarti: menolak kebencian, penghinaan, napsu balas dendam
dan kekerasan secara prinsip. Berwawasan luas sehingga
segala keanekaan dan kekayaan budaya-budaya manusia
bisa tertampung dan didukung. Humanisme adalah peno
lakan terhadap sikap fanatik, eksklusif, intoleran, picik.
Seorang humanis memiliki cakupan pengertian yang luas. la
toleran dalam arti vang paling mendasar, sebagai kesediaan
untuk menerima orang lain dalam keberlainannya, dalam
kekhasannya, secara individual maupun sebagai komuni-
tas dan budaya. Orang yang toleran menolak untuk segera
mengadili dan mencemoohkan apa yang berbeda, 1a mampu
untuk melihat dulu, melihat dengan simpat (Iris Murdoch)
sebelum menghakimi. Todung Mulia Lubis saya tangkap se
bagai seorang humanis sejati.

Todung seorang demokrat. Bukan hanya karena 1a ang-
gota inti Forum Demokrasi. Melainkan karena 1a termasuk
cendekiawan Indonesia vang memang vakin bahwa Indonesia
harus mewujudkan demokrasi vang sejati. Anggapan bahwa
Indonesia harus mewujudkan demokras: sejati adalah
kontrovers. Tentu tidak ada banyak yang menolak bahwa
Indonesia harus mewujudkan sebuah demokrasi. Bukan
hanya demokrasi Suharto yang merupakan demokrasi bu
kan bukan: demokrasi Suharto bukan "demokrasi liberal”,
bukan “demokrasi rakyat” (itu nama yang diberikan kepada
pola kenegaraan komunis oleh partai komunis, tak ada
unsur demokratis apa pun di dalamnya), bukan demokrasi
Barat (apa pun itu; tak ada dua demokrasi di Barat yang
sama), jadi demokrasi bukan-bukan. Di tahun 20-an abad
lalu Bung Karno menegaskan bahwa demokrasi Indonesia
harus dikembangkan dari rembug desa sebagai demokrasi
hasil budaya Indonesia sendiri, sedangkan Bung Hatta
menyetujul bahwa rembug desa bisa mendasar semangat
demokrasi, tetapt menolak anggapan bahwa demokrasi desa
di Jawa cocok sebagal model struktur suatu negara modern;
model bag) negara modern adalah demokrasi sebagaimana
secara nyata sudah dikembangkan di negara-negara lain.

Yang amat menggembirakan hati kami, kami dari for
dem, adalah perkembangan sesudah Pak Harto turun tahta.
Semula kami amat khawatir bahwa kekacauan luas di ta
hun 1998 1tu akan melahirkan sistem otoriter lag). Tetapi
ternyata tidak. Para politisi yang menentukan jalan yang
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akan diambi| bangsa Indonesia: B. .J Habibie vang begitu
merupakan surprise besar karena ialah vang membuka
keran demokras:. Abdurrachman Wahid, selama limabelas
tahun ketua organisas: Islam terbesar di duma. tetapr Jjuga
Amien Rais, Ketua MPR terpilih pertama bangsa Indonesia:
mereka mengantar Indonesia menjadi sebuah demokrasi, dab
denirasu bukan misalnya, atas nama agama, melainkan
atas dasar Pancasila Kam: di fordem memutuskan untuk
tidak melanjutkan suatu rencana untuk menvelenggarakan
semacam pendidikan demokrasi -karena demokras:, tentu
masih dengan banyak kelemahan. menjadi kenvataan di
Indonesia Todung sebaga: sahabat akrab Gus Dur amat
terhbat dalam semua perkembangan in1.

Dan. tentu, Todung Mulia Lubis adalah seorang Muslhim
yakin. Mengapa itu mau saya sebutkan di sini. Bukankah 87
persen masyarakat Indonesia beragama Islam? Justru ka-
rena itu Sebetulnya di zaman sekarang semua agama mem -
punyar macam-macam masalah. Masalah serius. Masalah
Gereja Katolik bukan masalah politik, tetapi masalah
integritas dan kesetiaan internal vang serius Protestan
mempunyar macam-macam tantangan fundamentalisme
internal, creationism di satu pihak, dukungan pada Israel
oleh savap evangehkal di lain pthak. Hinduisme di bawah
PM Mod: dar: BPJ (Partai Bharativa Janata) mengambil arah
anti-pluralis dan anti-toleran yang amat berbahaya di India_
Bahkan Buddhisme, suatu agama yang menolak kekerasan.
mempunval penganut-penganut fanatik vang menganjur-
kan kekerasan Islam, agama terbesar di dunia, mengalami
masalah kompleks di pelbaga: wilavah dunia, dan dalam itu
menderita akibat media —diperkuat oleh eksplosi medsos di
seluruh dunia- vang melaporkan setiap kejadian buruk yang
menyangkut nama Islam di mana pun d: dunia dalam waktu
detik ke seluruh dunia sehingga berita tentang Islam vang
muncul terutama berita-berita buruk. Bahwa mavoritas be-
sar orang Islam adalah orang vang damai, ramah, mudah
berkomunikas:, anti-kekerasan, va manusia normal sepert)
manusia lain, jad: ditutup dalam kesadaran masvarakat
dunia karena fokus berita selalu segala macam hal teror-
Isme atau keanehan

Tetapi Islam Indonesia untuk sebagian terbesar, ya Islam
mainstream, adalah Islam yang terbuka, toleran, komu-
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nikatif, konstruktif. Nah, Todung Mulia Lubis adalah contoh
tipe Islam itu. la seorang intelektual, terbuka, ingin tahu,
komunikatif, bebas dar1 komplek mavoritas maupun kom-
plek minoritas, sachlich (realistik-objektif), dan 1tu sebagai
orang Islam vakin. Islam seperti yvang sava rasakan dalam
Todung Mulia Lubis adalah Islam yang berhasil menempat-
kan diri dalam Indonesia sedemikian rupa sehingga yang
non-Muslim pun merasa bahwa Indonesia adalah Indonesia
mereka, bahwa mereka dihormati. Meski tentu ada macam-
macam keteganan, ada kasus-kasu intoleransi, dan memang
adalah minoritas kecil radikal-ekstremis-ekslusivis vang
merindukan suatu monopoli, namun Indonesia Merdeka
adalah suatu success story dalam hal hubungan antar
agama. Indonesia bukan negara agama, tetapl agama-agama
bisa hidup sesuail dengan aspirasi mereka masing-masing,
umat Islam Indonesia sesual dengan aspiras: mercka (selalu
dengan kekecualian mereka vang eksklusivis, artinya: yang
beraspirasi monopoli, yang memang tak tertampung) dan
begitu juga umat-umat lain.

Dalam Todung Muha Lubis saya melihat sosok dengan
sikap-sikap vangkita perlukan, baik kitaorang Indonesia, jadi
manusia-manusia yang dar lubuk hati meminati Indonesia,
maupun Kita orang beragama, jad: yang mau hidup bersama
saudara dan saudari umat umat beragama lain. Todung ada-
lah orang Indonesia dengan hati Indonesia, dan orang Islam
dengan hati Islami, sekaligus scorang intelektual terbuka,
kritis, komunikauf. la bukan satu-satunya di Indonesia. la
memperlihatkan bahwa tidak periu berkompromis, berkom-
promis antar kelcrbukaan dan kebangsaan di satu pihak
dan keagamaan keita di lain pthak Melainkan bahwa kita
dengan beragama sejati bisa terbukan, bisa bangga atas ke-
bangsaan kita, bisa intelektual. Bahwa ada banyak orang
intelektual dengan format 1tu di Indonesia adalah salah satu
alasan mengapa Indonesia bisa maju, tetapr jJuga mengapa
Indonesia berhasil menangan ketegangan-ketegangan atas
dasar keagamaan, yang di banyak negara lain tidak berhasil
ditangani. Fakta bahwa pergolakan dan revolusi mendalam
yang terjadi dengan penggulingan Orde Baru, meskipun ada
macam-macam konflik yang muncul, bisa berjalan tanpa
pencurahan darah besar-besaran, tanpa perang saudara,
dan bermuara ke dalam suatu demokrasi yang meski ke
banyakan politisi kunci beridentitas Islam -sebutkan saja
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B. J. Habibie, Abdurrachman Wahid, Amien Rais, Akbar
Tanjung, Jimlie Asvidigie- menghasilkan suatu demokras:
sungguh-sungguh berdasarkan Pancasila, dan bukan ber-
dasarkan agama, merupakan suatu prestasi luar biasa. Ada
harapan bahwa Indonesia, negara dengan paling banyak
Muslim di dunia -satu dari lima orang Islam sedunia adalah
warga ncgara Indonesia- bisa menjadi contoh bahwa suatu
negara dengan Islam sebagai orientasi religius dominan bisa
menjad: negara demokratis, maju dan damai Tentu saja
itu jasa banyak orang Namun Todung Mulia Lubis adalah
“tipe” paling jelas orang intelektual Muslim Indonesia vang
memungkinkan Indonesia kita in:.

Saya senang bisa menuliskan hal itu pada kesempatan
Bung Todung memasuki umur ke-70. la kelihatan segar,
bukan hanya secara jasmani, melainkan secara intelektual.
Saya senang bahwa Todung Mulia Lubis mewakili negara
saya, Indonesia, di Norwegia. la seorang wakil bangsa yang
saya banggakan.
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